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Desa Betokan merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar, mengingat desa 
Betokan adalah desa penghasil buah jambu dan belimbing terbesar di Kabupaten Demak. 
Buah jambu dan belimbing sendiri merupakan buah khas ota Demak. Meskipun demikian, 
sebagian besar pelaku usaha penjual jambu dan belimbing yang ada di Desa Betokan 
tersebut masih terkendala dalam hal manajemen usaha terut ma dalam hal pemasaran dan 
pengembangan produk. Sehingga kegiatan pengabdian msyarakat dilakukan guna 
meningkatkan Ekonomi kreatif  berbasis Digital masyarakat di Desa Betokan dari usaha 
yang telah dimiliki sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan warga desa 
Betokan. Metode dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini antara lain penyampaian 
materi penyuluhan, tanya jawab dan diskusi, dilanjutkan dengan praktik. Dari pelaksanaan 
pengabdian masysrakat dapat disimpulkan bahwa masyarakat antusias dalam pelaksanaan 
penyuluhan yang dilakukan, terlebih pada saat penyampaian materi dan praktik pembuatan 
akun media sosial dan juga akun E-commerce seperti akun facebook, instagram, dan juga 
shopee. Terlebih pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, masyarakat selaku 
konsumen banyak yang beralih dari pembelian secara langsung (offline) ke pembelian 
online. Dari adanya akun media sosial dan e-commerce ini juga pelaku usaha dapat lebih 
mengembangkan pasar yang ada. 
 




Betokan is one of the villages that has great potential, considering that Betokan is the 
largest producer of guava and star fruit in Demak Regency. Guava and star fruit are the 
typical fruits of Demak city. Even so, most of the guava and starfruit selling business actors 
in Betokan are still constrained in terms of business management, especially in terms of 
marketing and product development. So that community service activities were carried out 
to improve the community-based digital creative economy in Betokan, Demak from the 
business that has been owned so that it can increase the income and welfare of Betokan 
villagers. Methods used in this community service included the delivery of extension 
materials, questions and answers and discussions, followed by practice. From the 
implementation of community service, it can be concluded that the public is enthusiastic 
about the implementation of the counseling carried out, especially when delivering material 
and practices for creating social media accounts and also e-commerce accounts such as 
Facebook, Instagram, and shopee accounts. Especially during the Covid-19 pandemic like 
now, many people as consumers have switched from direct (offline) purchases to online 
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purchases. From the existence of social media and e-commerce accounts, business actors 
can further develop existing markets. 
 







Desa Betokan merupakan salah satu desa yang masuk dlam wilayah Kecamatan 
Demak, Kabupaten Kota Demak. Desa Betokan merupakan salah satu desa yang 
memiliki potensi besar, mengingat desa Betokan adalah desa penghasil buah jambu dan 
belimbing terbesar di Kabupaten Demak. Buah jambu dan belimbing sendiri merupakan 
buah khas kota Demak, karena sangat banyak dihasilkan dan rasanya dinilai berbeda 
dengan jambu dan belimbing dari kota lainnya. Mutu yang baik dan hasil yang 
melimpah ruah dari buah jambu dan belimbing dihasilk n di desa Betokan. Hampir 
setiap warga di rumah memiliki pohon jambu atau belimbing di pekarangan rumahnya. 
Hal inilah yang menyebabkan melimpah ruahnya hasil dari buah jambu dan belimbing 
di desa Betokan. Bahkan di dusun krajan (salah satu dus n di desa betokan) hampir 
97% disetiap rumah memiliki pohon jambu atau belimbing. Selain didominasi oleh 
warga desa Betokan yang memiliki pohon jambu dan belim ing, ada juga petani yang 
memang membudidayakan perkebunan pohon jambu dan belimbing akan tetapi hanya  
beberapa saja. Jadi buah jambu dan belimbing yang dihasilkan di desa Betokan 
merupakan dari dua kategori yaitu dari hasil kebun petani jambu atau belimbing dan 
hasil dari pohon belimbing yang dimiliki warga dipekarangan rumahnya sendiri. 
Beberapa fenomena yang biasanya terjadi dari melimpahnya hasil jambu dan 
belimbing di desa Betokan antara lain: 1) Biasanya hasil jambu dan belimbing tersebut 
akan diborong oleh tengkulak, yang biasanya dibeli d ngan harga murah terlebih 
apabila sedang musimnya. 2) Warga akan menjualnya sendiri dengan membuka kedai 
kecil-kecilan didepan rumah mereka. 3) Buah jambu dan belimbing banyak yang busuk 
tanpa dijual atau dikonsumsi. 
Adanya potensi melimpahnya hasil buah jambu dan belim ing di desa Betokan 
serta adanya fenomena-fenomena diatas, sehingga dalam r ngka memanfaatkan hasil 
buah jambu dan belimbing supaya bisa bernilai jual lebih tinggi dan dapat menjadi 
sumber penghasilan warga, telah ada beberapa kelompok usaha yang menghasilkan 
produk olahan dari jambu dan belimbing, misalnya saj mereka mengolahnya menjadi 
dodol, manisan, asinan, dan juga sirup. Meskipun demikian, sebagian besar pelaku 
usaha tersebut masih terkendala dalam hal manajemen usaha terutama dalam hal 
pemasaran dan pengembangan produk. Kendala utamanya adalah dalam hal pemasaran 
produk. Selama ini produk dibuat hanya berdasarkan pesanan dan juga penjualan kecil-
kecilan disekitar desa sendiri. Hal tersebut dikaren kan pelaku usaha tersebut belum 
melakukan aktivitas promosi yang memadai, terlebih promosi melalui online seperti 
yang dapat dilakukan di era teknologi digital sekarang ini. 
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Berdasarkan analisis situasi yang mana begitu besar potensi yang dimiliki oleh Desa 
Betokan tersebut akan tetapi masih bisa belum bisa lebih mengembangkan usaha yang 
ada, sehingga rumusan masalahnya adalah “Bagaimana e ingkatkan Ekonomi kreatif  
Digital masyarakat di Desa Betokan dari usaha yang telah dimiliki sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan warga desa Betokan?” 
 
Tujuan Kegiatan 
Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
antara lain: 
1. Untuk memberikan penyuluhan dan pendampingan mengenai bagaimana 
memanage usaha terutama dalam hal pemasaran dan pengembangan produk 
sehingga dapat menjadi sumber ekonomi kreatif  desa Betokan. 
2. Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan masyarakat ter it manfaat 
ekonomi kreatif digital dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan desa 
Betokan. 
3. Media pembelajaran dalam mendiagnosis masalah yang dihadapi pelaku usaha 
olahan hasil jambu dan belimbing di desa Betokan da membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
 
Manfaat Kegiatan 
Dengan terdapatnya aktivitas pengabdian masyarakat  ini diharapkan bisa memberi 
kepada masyarakat manfaat yang antara lain : 
1. Peningkatan pengetahuan tentang bagaimana memanage us ha terutama dalam hal 
pemasaran dan pengembangan produk sehingga dapat menjadi sumber ekonomi 
kreatif di desa. 
2. Masyarakat bisa menambah pemasukan serta kesejahteraan keluarga melalui 
pengembangan usaha ekonomi kreatif dengan memaksimal an pemanfaatan 
teknologi digital dan sistem informasi termasuk didalamnya pemasaran produk. 
 
Manajemen bisnis/usaha merupakan pengetahuan yang pe ting kita miliki 
sebelum membuka sebuah usaha. Sebab ilmu manajemen bisnis inilah yang dapat 
menunjang kita dalam mengatur serta melaksanakan bisnis secara benar serta pas agar 
dapat menggapai target - target yang sudah kita ditentukan sebelumnya (Bangun, 2012). 
Definisi dari manajemen ini sendiri merupakan pengelolaan yang dilakukan melalui 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan 
pengontrolan (controlling) sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Manajemen bisnis mempunyai sekian banyak peranan yang sangat berguna 
untuk aktivitas bisnis, antara lain fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
serta pengendalian. 
Perlu beberapa manajemen yang harus dipersiapkan, ag r bisnis dapat berjalan 
maksimal dan sejalan dengan rencana yang telah kita tetapkan (Peace, 2009), antara 
lain: 1) Manajemen keuangan, ini sangat penting karen  berguna untuk mengelola 
keuangan bisnis agar arus kas berjalan stabil sehingga dampaknya adalah pemasukan 
bisnis dapat lebih besar dari pada pengeluaran. 2) Manajemen SDM, SDM merupakan 
hal terpenting dalam manajemen bisnis sebagai pemegang kontrol terhadap pelaksanaan 
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seluruh kegiatan bisnis, termasuk didalamnya seluruh sumber daya yang lainnya yang 
dimiliki perusahaan seperti modal, material, market atau pasar, mesin, dan juga methode 
atau strategi. Karena fungsinya yang amat krusial tersebut, sehingga dibutuhkan 
pengelolaan khusus yang disebut juga dengan manajemen SDM. Dengan adanya 
manajemen yang tepat, sumber daya manusia ini diharapk n dapat saling bekerja sama 
dengan baik, efektif, serta efisien sehingga tujuan tercapai (Busro, 2018). 3) 
Manajemen operasional, dapat membantu untuk memastikan bahwa kegiatan 
operasional perusahaan sehari-hari berjalan sesuai rencana dan aturan yang ditetapkan. 
Aktivitas  operasional dapat mencakup segala sesuatu y ng berkaitan dengan 
serangkaian aktivitas produksi, mulai dari bahan baku, mesin yg digunakan, teknologi 
sampai strategi atau metode yang digunakan dalam mengubah bahan baku menjadi 
barang jadi. 4) Manajemen pemasaran, sesuatu produk ata pun jasa yang ditawarkan 
tidak akan dapat dikenal ataupun dilihat oleh konsumen tanpa ditawarkan ataupun 
diperlihatkan terlebih dulu. Disinilah peran manajemen pemasaran yang bertugas untuk 
memasarkan ataupun menawarkan bermacam produk serta jasa yang ditawarkan oleh 
sesuatu industri, agar diketahui serta membuat orang tertarik untuk membeli serta 
memakainya. Dalam aktivitas pemasaran harus menjadi lebih aktif melakukan promosi, 
terlebih apabila produk yang dihasilkan tergolong masih baru di pasaran. Pada aktivitas 
pemasaran ini juga, implementasi dari sebuah teknologi informasi merupakan hal yang 
sangat penting. 
Terutama pada era globalisasi dan era revolusi industri 4.0 sekarang ini teknologi 
memiliki peranan yang sangat penting bagi aktivitas manusia. Oleh karena itu, 
implementasi dari sebuah teknologi informasi tidak dapat disepelekan, dikarenakan 
proses globalisasi yang berjalan begitu cepat yang memberikan  pengaruh pada metode 
berpikir ataupun berperilaku (Achmad,et,al., 2016). Peran pentingnya teknologi 
informasi ini pula memberikan pengaruh pada dunia bisnis. Pada dunia bisnis, teknologi 
menolong banyak terlebih terkait sistem informasi yang terintegrasi dengan baik, yang 
mana sistem informasi yang terintegrasi dibentuk ataupun dirancang untuk 
menanggulangi sekaligus menunjang para pelaku bisnis dalam melaksanakan bisnis ke 
arah yang lebih baik. Tidak hanya itu, pekerjaan ataupun kegiatan yang berhubungan 
bisnis akan lebih mudah dengan menggunakan sistem kerja yang efektif dan juga efisien 
(Achmad, et al., 2015). 
 
METODE 
Penyampaian materi penyuluhan 
Penyampaian materi penyuluhan dilakukan dengan penyampaian materi pembuka 
dengan penjelasan awal mengenai manajemen bisnis atau usaha yang didalamnya 
berisikan antara lain: penjelasan tentang dasar-dasar manajemen sebuah bisnis, apa saja 
yang harus di manage termasuk didalamnya terkait manajemen pemasaran. Sekaligus 
dalam penjelasan awal ini juga dijelaskan terkait bgaimana mengembangkan usaha. 
Setelah penjelasan materi awal selesai, peserta penyuluhan mendapat materi kedua 
mengenai bagaimana memanfaatkan teknologi digital dan sistem informasi untuk 
mengembangkan usaha, dengan pembahasan antara lain: pentingnya penggunaan 
teknologi digital dan sistem informasi di era persaing n usaha sekarang ini, bagaimana 
memulainya dan apa-apa saja yang bisa dilakukan dengan teknologi digital, sistem 
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informasi, dan internet. Termasuk didalamnya kegiatan- kegiatan pemasaran yang bisa 
dilakukan dengan kecanggihan teknologi. 
 
Tanya jawab dan diskusi 
Selanjutnya, dilakukan sesi tanya jawab dan diskusi. Peserta pelatihan dapat bertanya 
langsung kepada pemateri atau dapat pula bertanya pad engajar lainnya ketika 
menemui kendala dalam penjelasan. Kemudian dilakukan problem solving atas 
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan masalah-masalah yang muncul. 
 
Praktik 
Setelah sesi tanya jawab dan diskusi selesai, selanjutnya adalah praktik dan membantu 
langsung dalam pembuatan sistem informasi yang terintegrasi seperti website (rencana 
website sudah kami buatkan terlebih dahulu untuk mempercepat) dan juga melatih dan 
pendampingan warga dalam memanfaatkan teknologi digital (handphone) untuk 
membantu proses pemasaran produk olahan jambu dan belimbing mereka dengan 
membuat akun-akun media sosial seperti instagram, fcebook, dan juga membuatkan 
akun penjualan e-commerce yang sekarang sedang marak y itu shopee, lazada, atau 
yang lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari pelaksanaan Tri dharma 
Perguruan Tinggi yang dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2020 mulai jam 09.00 
WIB hingga selesai kurang lebih pukul 14.30. Perlu disampaikan bahwa pada rencana 
awal, pelaksanaan pengabdian masyarakat ini akan dil ksanakan pada bulan Agustus 
2020 dengan perkiraan dan harapan pada bulan agustus tersebut kondisi yang 
diakibatkan oleh wabah Covid-19 sudah kembali normal. P da kenyataannya hingga 
saat ini pun kondisi masih mengharuskan untuk menjaga rak, dilarang berkumpul 
banyak orang, dan yang lainnya. Dengan kondisi tersebut sehingga tanggal pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini tidak sesuai dengan jadwal semula. Pelaksanaan pengabdian 
ini dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2020 di Desa Betokan Rt. 001, Rw. 007 Kec. 
Demak dan tepatnya di rumah Ibu Samirah selaku ketua kelompok usaha. 
 
Gambar 1. Foto bersama dengan peserta setelah pelaksanaan pel tihan 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini diawali dengan penyampaian materi 
pembuka dengan penjelasan awal 
mengenai manajemen bisnis atau usaha. 
Setelah penjelasan materi awal selesai, 
peserta penyuluhan mendapat materi 
kedua terkait bagaimana memanfaatkan 
teknologi  digital dan sistem 
informasi untuk mengembangkan usaha. 
Selanjutnya, dilakukan sesi tanya jawab 
dan diskusi. Peserta pelatihan dapat 
bertanya langsung kepada pemateri atau 
dapat pula bertanya pada pemateri 
lainnya ketika menemui kendala dalam 
penjelasan. Kemudian dilakukan 
problem solving atas pertanyaan yang 
disampaikan terkait dengan masalah 
yang dihadapi. Selanjutnya untuk sesi 
praktik secara langsung dan 
pendampingan diawali dengan 
penjelasan dan kemudian praktik 
pembuatan akun media sosial dan juga 
akun E-commerce seperti facebook dan 
juga shopee. Sebelum acara dimulai 
penyelenggara telah memberikan 
voucher kuota internet kepada semua 
peserta pelatihan. Pada praktik bersama 
ini penyuluh membuat contoh akun  
bersama untuk penjual jambu dan 
belimbing di desa Betokan yang selanjutnya dapat membuat akun-akun pribadinya 
sendiri jika menghendaki. Salah satu akun bersama yang sudah dibuat adalah akun 
facebook dengan nama akun “Jambu Belimbing Demak”. Dimana akun ini akan 
mempromosikan hasil jambu dan juga belimbing serta produk yang dihasilkan dari desa 
Betokan. 
Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini ditunjukkan dari antusias 
peserta mendengarkan penyuluhan dari materi-materi yang disampaikan dan terlebih 
dari praktik langsung terkait pembuatan akun media sosial dan e-commerce. Terlebih 
pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, masyar kat selaku konsumen banyak 
yang beralih dari pembelian secara langsung (offline) ke pembelian online. Dari adanya 
akun media sosial dan e-commerce ini juga pelaku usaha dapat lebih mengembangkan 
pasar yang ada. 
 
 
Gambar 2. Penyerahan cendera mata ke peserta 
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Berdasarkan rumusan masalah dan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 
dilakukan, maka kesimpulan dari kegiatan masyarakat ini antara lain: 1) Masyarakat 
antusias dalam pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan, terlebih pada saat penyampaian 
materi dan praktik pembuatan akun media sosial dan juga akun E-commerce. 2) 
Berdasarkan rumusan yang ada, sehingga untuk meningkatkan Ekonomi kreatif  Digital 
masyarakat di Desa Betokan dari usaha yang telah dimiliki, maka dapat ditingkatkan 
melalui Manajemen Bisnis yang baik, Pemanfaatan Teknologi Digital, dan Sistem 
Informasi. 
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